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Abstrak 
Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau dilakukan untuk mengatasi masalah polusi udara di perkotaan 
dengan menambah taman dan melestarikan area taman serta melalukan penghijauan di sekitar lahan-lahan 
kosong, diantaranya dengan dilaksanakannya musyawarah masyarakat desa yang di lakukan oleh dinas 
kebersihan da Pertamanan kota Surabaya kepada warga masyarakat untuk sadar akan pentingnya ruang 
terbuka hijau bagi lingkungan sekitar. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang 
penataan kota secara khusus mengamanatkan perlunya penyediaan dan pemanfaatan ruang terbukaq hijau 
ditetapkan paling sedikit 30% dari luas wilayah kota dan Peraturan Menteri PU Nomor 05 Tahun 2008 
tentang pedoman penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka  hijau di kawasan perkotaan. Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui manajemen strategi dinas kebersihan dan pertamanan dalam 
pengelolaan ruang terbuka hijau di perkotaan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif dengan melakukan pendekatan 
kualitatif. Penelitian ini menggunakan teori manajemen strategi menurut J. David Hunger dan Thomas L. 
Wheleen yang terdapat 4 (empat) elemen dasar untuk focus penelitiannya antara lain pengamatan 
lingkungan, perumusan strategi, implementasi strategi serta evaluasi dan control. Diantaranya dengan 
melihat peluang, ancaman, kekuatan dan meminimalkan factor kelemahan di lingkungan dinas kebersihan 
dan pertamanan kota Surabaya. Teknis analisis data mengacu pada analisis menurut Miles dan Huberman 
dengan mengumpulkan reduksi data, penyajian data dan annalisi data. 
Hasil dari penelitian ini menerangkan bahwa pengelolaan ruang terbuka hijau yang dilakukan oleh 
pihak berwenang yaitu dinas kebersihan dan pertamanan kota Surabaya telah melakukan upaya manajemen 
strategi dalam penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka hijau di perkotaan. Salah satu upaya yang 
dilakukan oleh dinas kebersihan dan pertamanan adalah dengan memaksimalkan ruang terbuka hijau yang 
ada di perkotaan dengan memanfaatkan taman taman kota dan melakukan penghijauan di sekitar lahan-
lahan kosong serta penyuruhan ke masyarakat dengan melakukan musyawarah masyarakat desa. Secara 
umum hasil penelitian menunjukkan bahwa dinas kebersihan dan pertamanan kota Surabaya sudah 
memaksimalkan mungkin melakukan pengelolaan taman  serta penambahan ruang terbuka hijau di kota 
Surabaya. Demikian juga masih terdapat kendala seperti hal nya kurang sadarnya masyarakat akan 
pentingnya ruang terbuka hijau bagi lingkungannya. untuk meningkatkan ruang terbuka hijau dengan 
bersosialisasi kepada masyarakat dan warga lain akan pentingnya ruang terbuka hijau di perkotaan. 
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Abstract 
 
Green Space Management is an answer to solve air polution in the city by adding park with keeping 
existing and doing reboisasi in empty space arround us. Meeting and Gathering has done by department 
cleanliness and landscaping city of Surabaya for civil society to aware how important green space arround 
us. Based on Article No 26 2007 about managing city spesificly, tell us of serving and using the green area at 
least 30% from all the city area and The Regulation of Ministy of Public Working Number 05 2008 about 
guideline of serving and using green area in city. The purpose of this study is to determine management 
strategies cleanliness and landscaping services in the management of green open spaces in urban areas. 
The method used in this research is descriptive qualitative approach. This study uses a strategy 
management theory according to J. David Hunger and Thomas L. Wheleen that there are four (4) basic 
elements to focus his research include environmental scanning , strategy formulation , strategy 
implementation , and evaluation and control.by looking at the opportunities , threats , strengths and 
minimize the weaknesses factor in environmental sanitation departments and landscaping the city of 
Surabaya. Technical analysis of the data refers to the analysis by Miles and Huberman by collecting data 
reduction , data presentation and annalisi data. 
Results from this study explained that the management of green open space that is done by the 
authorities , namely the department cleanliness and landscaping city of Surabaya has made efforts in the 
provision of strategic management and utilization of green open spaces in urban areas. One of the efforts 
undertaken by the cleanliness and landscaping services is to maximize existing green open spaces in urban 
areas by utilizing parks and greening city parks around the empty land and penyuruhan to the community 
by the village community meetings. In general, the results showed that the cleanliness and landscaping 
services are already maximizing the Surabaya city may do the management of the park as well as the 
addition of green open space in the city of Surabaya. Similarly, there were limited as it is less conscious of 
the importance of green open spaces for the environment. to increase green open space to socialize to the 
public and other citizens of the importance of open green space in urban areas. 
Keywords: Management Strategies, green open spaces 
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 I. PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Kota merupakan perwujudan aktivitas 
manusia yang berfungsi sebagai pusat 
kegiatan pemerintahan (baik dalam segi 
sosial, ekonomi, pendidikan, serta penyedia 
fasilitas pelayanan bagi masyarakat). 
Perkembangan kota terjadi sangat pesat, ini 
akibat adanya dinamika penduduk, 
perubahan sosial, ekonomi, dan terjadinya 
interaksi dengan wilayah lain. Kota 
merupakan pusat kegiatan ekonomi 
masyarakat sehingga muncul banyak industri 
di daerah perkotaan yang banyak 
menimbulkan polusi udara dan pencemaran 
lingkungan khususnya di daerah kota-kota 
besar. 
Terkait dengan polusi udara dan 
pencemaran tersebut kendaraan bermotor 
merupakan salah satu sumber utama polusi 
udara di perkotaan. Selain itu dengan 
banyaknya penduduk di daerah kota 
tentunya arus transportasi menggunakan 
kendaraan juga mengalami peningkatan, 
sehingga hal ini juga akan berdampak pada 
polusi udara di daerah perkotaan. Belum lagi 
kendaraan bermotor yang tumpah ruah 
membanjiri setiap jalan kota mulai dari 
kendaraan pribadi hingga transportasi publik. 
Dari semua penyebab polusi udara yang ada, 
transportasi terbukti sebagai penyumbang 
pencemaran udara tertinggi di Indonesia, 
yakni sekitar 85 persen. Hal ini diakibatkan 
oleh laju pertumbuhan kepemilikan 
kendaraan bermotor yang tinggi. Sebagian 
besar kendaraan bermotor itu menghasilkan 
gas buang yang buruk bagi masyarakat dan 
lingkungan sekitar. (tingkat pencemaran udara 
di indonesia_Alamendah's Blog.html:23 sep 2009) 
Sehingga  bagaimana jika kita 
sekeluarga hendak bersantai menghirup 
udara segar atau anak-anak yang ingin 
bermain di taman, mulai dari sekedar 
bermain sepak bola dengan teman seusianya 
atau sebuah ruang yang di kelilingi 
pepohonan rimbun yang sejuk dimana anak-
anak dapat bermain atau para lansia dapat 
berduduk santai menikmati waktu istirahat 
mereka seperti beraktifitas atau sekedar 
olahraga. Padahal ruang-ruang publik seperti 
ini sangat di butuhkan untuk menjaga 
keseimbangan kota. Selain itu, ruang terbuka 
hijau juga menjadi sebuah syarat yang harus 
ada di setiap kota. Salah satu upaya yang di 
lakukan pemerintah kota dalam mengatasi 
masalah lingkungan di perkotaan yaitu 
dengan membentuk dinas kebersihan dan 
pertamanan dengan mengelola ruang terbuka 
hijau dan memperbanyak jumlah ruang 
terbuka hijau di perkotaan merupakan salah 
satu upaya yang di lakukan oleh dinas 
kebersihan dan pertamanan. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 
26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang 
dan Peraturan Menteri PU 
No.05/PRT/M/2008 tentang Pedoman 
Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka 
Hijau di Kawasan Perkotaan disebutkan 
bahwa pengertian Ruang Terbuka Hijau 
(RTH) adalah area memanjang/jalur dan atau 
mengelompok, yang penggunaannya lebih 
bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, 
baik yang tumbuh tanaman secara alamiah 
maupun yang sengaja ditanam. Undang-
undang No. 26 Tahun 2007, secara khusus 
mengamanatkan perlunya penyediaan dan 
pemanfaatan ruang terbuka hijau, yang 
proporsi luasannya ditetapkan paling sedikit 
30 (tiga puluh) persen dari luas wilayah kota. 
Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan 
(RTHKP) berdasarkan Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2007 tentang 
Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan 
adalah bagian dari ruang terbuka suatu 
kawasan perkotaan yang diisi oleh tumbuhan 
dan tanaman guna mendukung manfaat 
ekologi, sosial, budaya, ekonomi, dan estetika. 
Ruang Terbuka Hijau bertujuan untuk 
menjaga keserasian dan keseimbangan 
ekosistem lingkungan perkotaan dan 
mewujudkan kesimbangan kota serta 
meningkatkan kualitas lingkungan perkotaan 
yang sehat, indah, bersih dan nyaman. Tak 
hanya itu, Ruang terbuka hijau juga berfungsi 
sebagai pengamanan keberadaan kawasan 
lindung perkotaan, pengendali pencemaran 
dan kerusakan tanah, air dan udara, tempat 
 perlindungan keanekaragaman hayati dan 
pengendali tata air serta tak ketinggalan 
sebagai sarana estetika kota.  
Sebagai salah satu Kota terbesar di 
Jawa Timur Surabaya tidak terlepas dari 
tingkat polusi udara yang tinggi yang di 
sebabkan oleh gas buang kendaraan 
bermotor, pencemaran lingkungan, limbah 
pabrik dan lain-lain sehingga sangat di 
butuhkan ruang terbuka hijau untuk menjaga 
keseimbangan kota guna kelangsungan hidup 
mayarakat banyak. penting untuk diingat 
bahwa tumbuhan merupakan kehidupan 
pelopor yang menyediakan bahan makanan 
dan perlindungan kepada hewan maupun 
manusia. Sedangkan saat ini luas RTH yang 
dimiliki Surabaya baru sekitar 12 % dari 20 % 
luas RTH yang wajib dimiliki (Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya, 
2010). Pemerintah Kota Surabaya mengaku 
sudah menyediakan area Ruang Terbuka 
Hijau(RTH) sebesar 24 % dari luas wilayah 
kota Surabaya. Ini mendekati target luasan 
RTH sebesar 30% sesuai dengan ketentuan 
UU 26/2007 tentang Tata Ruang Nasional. 
Dengan adanya ruang terbuka hijau 
yang di kelola dinas kebersihan dan 
pertamanan kota surabaya menyebabkan 
daerah Surabaya bisa lebih baik. Jika kita 
berjalan-jalan keliling Surabaya kini, Ruas 
jalan mulai diperhatikan penghijauannya. 
Inisiatif muncul dari pemerintah maupun 
warga. Kini kota Surabaya telah berubah 
wajah. Kota yang dulunya terkenal panas dan 
debu, menjadi asri dan segar. Pepohonan 
hijau tumbuh di mana-mana di setiap sudut 
jalan di kota Surabaya, juga taman-taman 
yang hijau dan bersih sehingga menambah 
cantik kota Surabaya. 
Pemerintah Kota juga dinilai 
memberikan fasilitasi pada peningkatan 
derajat kesehatan tidak hanya jasmani dan 
rohani warga kota dengan 
mengimplementasikan gagasan 
pengembangan kota yang sehat, bersih dan 
mandiri. Ada sekitar 6 taman yang dibangun 
dalam program Revitalisasi Kali Mas, yaitu 
Taman Jayengrono, Taman Ekspresi, Taman 
Prestasi, Taman BMX & Skate, Taman 
Keputran, dan Taman Ngagel.  
karena memiliki fungsi sosial, budaya, 
rekreasi, dan pendidikan. Taman Bungkul 
telah dilengkapi berbagai sarana pendukung 
taman, antara lain jogging track, tempat 
bermain untuk anak-anak, Wi-Fi,amphitheatre, 
serta beragam sarana olah raga lainnya. 
Semua dapat diakses oleh warga secara gratis. 
Kekuatan taman tersebut terletak pada 
terintegrasinya penataan taman sebagai 
fasilitas publik yang relatif lengkap dengan 
tetap terjaganya geliat ekonomi yang 
mengiringinya. Para pedagang makanan tetap 
mendapatkan tempat. Harmonisasi ruang 
publik, kegiatan ekonomi, maupun kegiatan 
budaya dan religi menjadi nilai plus Taman 
Bungkul. Untuk itu perlu adanya strategi dari 
dinas kebersihan dan pertamanan kota 
Surabaya dalam mengelola ruang terbuka 
hijau di kota Surabaya sehingga kota 
Surabaya menjadi lebih baik. 
Dengan demikian maka peneliti 
tertarik untuk melakukan sebuah penelitian 
yang berjudul “MANAJEMEN STRATEGI 
PENGELOLAAN RUANG TERBUKA 
HIJAU TAMAN KOTA (STUDI DI DINAS 
KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN 
KOTA SURABAYA)” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, keberadaan ruang terbuka hijau 
sangatlah penting untuk keseimbangan kota. 
Maka rumusan penilitian yang akan di bahas 
oleh peneliti yaitu: Bagaimanakah 
Manajemen Strategi pengelolaan Ruang 
Terbuka Hijau Taman Kota (Studi di Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan Kota 
Surabaya) ?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin di capai oleh peneliti 
dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Bagaimana Manajemen Strategi 
pengelolaan Ruang Terbuka Hijau Taman 
Kota (Studi di Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Surabaya). 
 
 II. KAJIAN TEORI 
A. Definisi Manajemen 
Manajemen adalah suatu proses atau 
kegiatan yang di lakukan oleh seorang 
manajer dalam suatu organisasi dengan 
tujuan mencapai keberhasilan bersama yang 
terdiri dari planning, organizing, dan 
controlling.  
Planning di definisikan sebagai tujuan 
untuk menentukan arah atau strategi 
organisasi guna mencapai sebuah tujuan. 
Organizing sebagai mengatur kegiatan agar 
sesuai dengan apa yang ingin di capai seperti 
pembagian kerja, struktur kewenangan dan 
sebagainya. Controling sebagai evaluasi 
kinerja yang ingin di capai oleh organisasi 
atau kelompok. (Kumorotomo & Subondo, 
2009:13).  
B. Definisi Strategi 
Pengertian strategi ada beberapa 
macam sebagaimana dikemukakan oleh 
para ahli dalam buku karya mereka masing-
masing. Kata strategi berasal dari kata 
strategos dalam bahasa yunani merupakan 
gabungan dari stratos atau tentara dan ego 
atau pemimpin. Suatu strategi mempunyai 
dasar atau skema untuk mencapai sasaran 
yang dituju. Jadi pada dasarnya strategi 
merupakan alat untuk mencapai tujuan. 
Di samping itu secara lebih bebas 
perkataan “strategi dapat dikatakan sebagai 
teknik dan taktik yang dapat di artikan juga 
sebagai “kiat” seorang komandan untuk 
memenangkan peperangan yang menjadi 
tujuan utamanya” (Nawawi, 2003:147)  
Dari beberapa definisi diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa pengertian 
strategi mengalami perkembangan yang 
bermula dari strategi dalam kemiliteran 
hingga berkembang dan diterapkan dalam 
atmosfer strategi dalam organisasi dan 
dapat disimpulkan bahwa strategi adalah 
perencanaan arah yang akan dipilih dan 
dijalankan oleh organisasi dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang dengan 
penilaian internal maupun eksternal 
C. Manajemen Strategi 
Manajemen strategi adalah serangkaian 
keputusan atau tindakan mendasar yang 
dirancang oleh manajemen dan 
diimplementasikan oleh seluruh jajaran 
suatu organisasi dalam  rangka pencapaian 
tujuan organisasi (Siagian, 2012:15). 
Manajemen strategi di anggap sebagai seni 
dan ilmu untuk pembuatan (formulating), 
penerapan (implementasi) dan evaluasi 
(evaluating) keputusan keputusan strategi 
antar fungsi yang memungkinkan sebuah 
perusahaan mencapai tujuan dimasa yang 
akan datang (umar, 2001:7). Definisi serupa 
di ungkapkan oleh David (2009:5) 
manajemen strategi merupakan seni dan 
pengetahuan untuk memformulasikan, 
menginplementasikan dan menngevaluasi 
keputusan fungsional yang membuat 
organisasi mencapai tujuannya. 
Memberikan sasaran serta arah bagi masa 
depan organisasi dan memungkinkan 
organisasi menerapkannya sehingga 
berhasil dalam mencapai tujuan. Menurut 
Siagian dalam Eka (2013) dikatakan bahwa 
manajemen strategi adalah serangkaian 
keputusan dan tindakan mendasar yang 
dibuat oleh manajemen puncak dan 
diimplementasikan oleh seluruh jajaran 
suatu organisasi tersebut.  
D. Definisi Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
merupakan bagian penting dari struktur 
pembentuk kota, karena memiliki fungsi 
utama sebagai penunjang ekologi. 
Ruang terbuka hijau bertujuan untuk 
meningkatkan mutu lingkungan hidup 
perkotaan yang nyaman, segar, bersih, 
sebagai sarana pengamanan lingkungan, 
menciptakan keserasian lingkungan alam 
dan lingkungan binaan yang berguna bagi 
kepentingan masyarakat.  
Manfaat  penyediaan ruang terbuka 
hijau adalah menumbuhkan kesegaran, 
kenyamanan, keindahan lingkungan, 
menurunkan polusi dan mewujudkan 
keserasian lingkungan. 
 
III. METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif dengan pendekatan 
 kualitatif penelitian yang di pakai adalah 
studi kasus. Penelitian deskriptif sendiri 
yaitu memusatkan perhatian kepada 
masalah atau fenomena yang ada saat 
penelitian atau masalah yang bersifat actual 
(Nawawi, 1994:64). Masalah yang di dapat 
kemudian di gambarkan dalam fakta fakta 
tentang masalah yang di teliti diiringi 
dengan interpretasi rasional yang akurat. 
Sedangkan pendekatan yang di pilih 
oleh peneliti adalah studi kasus, yang 
merupakan uraian dan penjelasan 
konperehensif mengenai berbagai aspek 
individu, suatu kelompok atau organisasi. 
Peneliti berupaya mempelajari sebanyak 
mungkin data mengenai subjek yang di teliti 
dengan tunjuan memberikan pandangan 
yang lengkap dan mendalam. 
Melalui pendekatan ini, peneliti 
berusaha untuk mengumpulkan informasi 
atau data sebanyak banyaknya yang 
berkenaan dengan Strategi Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan (DKP) Dalam 
Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di 
kota Surabaya. 
Alasan menggunakan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif dengan metode 
penelitian yang di pakai adalah studi kasus, 
dalam penelitian ini peneliti ingin 
mendeskripsikan Strategi Dinas Kebersihan 
dan Pertamanan (DKP) Dalam Pengelolaan 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) di kota 
Surabaya, dan deskriptif dari data data yang 
di peroleh untuk di gunakan sebagai hasil 
dari penelitian. 
 
B. Fokus Penelitian 
Adapun penelitian berfokus pada 
Strategi Dinas Kebersihan dan Pertamanan 
(DKP) Dalam Pengelolaan Ruang Terbuka 
Hijau (RTH) di kota Surabaya. Peneliti 
menggunakan teori Manajemen Strategi dari 
J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen 
untuk menjawab rumusan masalah yang 
akan di bahas. dalam teori ini mempunyai 
dimensi indikator yang lebih lengkap dan 
terperinci serta dianggap cocok untuk 
digunakan dalam penelitian untuk 
mengetahui Strategi Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan (DKP) Dalam Pengelolaan 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Taman 
Bungkul Kota Surabaya.  
C. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang menjadi tempat dalam 
menggali informasi dalam penelitian ini di 
kantor Dinas Kebersihan dan Pertamanan, 
jalan Menur 31 Surabaya, Jawa Timur. 
Mengapa peneliti tertarik dengan hal ini, 
karena penelitian ini mengkaji lebih dalam 
tentang Manajemen Strategi pengelolaan 
Ruang Terbuka Hijau Taman Kota (Studi di 
Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota 
Surabaya). 
Di pilihnya dinas Kebersihanan dan 
pertamanan dikarenakan intansi atau 
lembaga tersebut berwenang  dan 
berkewajiban dalam penataan ruang 
terbuka hijau di kota Surabaya.  
D. Data dan Sumber Data 
Data primer adalah data yang di dapat 
dari narasumber secara langsung dengan 
melakukan observasi dan wawancara. 
Pemilihan narasumber sebagai sumber data 
dalam melakukan penelitian ini berdasarkan 
asas subjek yang menguasai permasalahan, 
memiliki data dan persedia memberikan 
informasi yang lengkan dan akurat kepada 
peneliti. Adapun sabjek penelitian 
(informan) yang di maksud diantaranya 
adalah : 
1. Kepala Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Surabaya  
2. Kepala Bidang Pertamanan dan 
Keindahan Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Surabaya 
Data sekunder adalah data yang di 
peroleh secara tidak langsung yang di 
peroleh dari studi perpustakaan, dengan 
metode pengumpulan data yang merujuk 
pada beberapa literatur, diantaranya 
catatan, jurnal, buku, dokumen yang 
berhubungan dengan penelitian. Pada 
penelitian ini data sekunder di peroleh dari 
data pribadi kantor Dinas kebersihan dan 
Pertamanan kota Surabaya, yang berupa 
dokumen mengenai gambaran umum 
kantor, bagan struktur organisasi dan 
 dokumen tentang pengelolaan ruang 
terbuka hijau di kota Surabaya. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini metode teknik 
pengumpulkan data yang digunakan antara 
lain : Observasi, Wawancara, dan 
Dokumentasi.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini yaitu 
proses mengumpulkan dan menyusun 
secara baik data-data yang peroleh melalui 
observasi, wawancara,  serta berbagai bahan 
lain yang tentunya berkaitan dengan 
Manajemen Strategi pengelolaan Ruang 
Terbuka Hijau Taman Kota (Studi di Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya) 
Peenelitian ini mengunakan dua pendekatan 
yaitu :  
1. Analisis sebelum dilapangan 
2. Analisis selama dilapangan dengan 
menggunakan model Miles adn 
Huberman. 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum 
Kantor Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Surabaya berada di jalan 
Menur no. 31A Surabaya, Jawa Timur. 
Sebagai unsur pelaksana yang di pimpin 
oleh seorang Kepala Dinas, dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya dalam 
rangka memberikan pelayanan sebaik-
baiknya kepada masyarakat. 
B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi dan Analisis Data 
Berdasarkan hasil penelitian di 
Dinas Kebersihan dan Pertamanan kota 
Surabaya khususnya di bidang 
Manajemen strategi pengelolaan Ruang 
Terbuka HIjau di kota Surabaya 
berdasarkan teori  J. David Hunger dan 
Thomas L. Wheelen terdapat 4 (empat) 
elemen dasar dalam proses Manajemen 
strategi, antara lain : 
a. Pengamatan Lingkungan 
Pengamatan lingkungan di bagi 
menjadi 2 (dua) yaitu factor internal 
yang berada dalam lingkungan dinas 
kebersihan dan pertamanan kota 
Surabaya dan factor eksetrnal yang 
berada dalam lingkungan luar dinas 
kebersihan dan pertamanan kota 
Surabaya yang memiliki peran yang 
berbeda. 
Dalam hal ini kegiatan pengamatan 
lingkungan perlu di lakukan dengan 
melihat factor eksternal yaitu peluang 
atau dukungan yang terdapat di 
lingkungan eksternal Dinas Kebersihan 
dan Pertamanan dalam Pengelolaan 
Ruang Terbuka Hijau seperti yang di 
ungkapkan oleh ibu Lestari selaku 
Kepala Bidang UPTD Dinas Kebersihan 
dan Pertamanan kota Surabaya berikut 
petikan wawancaranya : 
“masyarakat atau pengunjung 
merasa senang dengan adanya taman-
taman kota yang di kelola oleh Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan ini, karena 
dengan adanya taman kota ini lebih 
menambah suasana kota yang asri” 
(wawancara pada tanggal 30 April 2015 
jam 11:00  WIB) 
Dengan adanya taman taman kota 
yang menambah suasana kota menjadi 
lebih asri terdapat juga dukungan dari 
masyarakat kota yang senang akan 
adanya taman taman yang di kelola 
oleh dinas kebersihan dan pertamanan. 
Hal ini seperti yang di ungkapkan oleh 
Bapak David selaku pengunjung di 
salah satu taman yang di kelola oleh 
Dinas Kebersihan dan Pertamanan  
kota Surabaya, berikut petikan 
wawancaranya :  
“disini di taman bungkul memiliki 
banyak area permainan olahraga Mas 
dan tempatnya juga bersih dan rapi 
sebagai taman, jadi saya sebagai warga 
asli Surabaya merasa nyaman saja Mas, 
bisa menikmati sarana yang dibangun 
oleh pemkot. seperti berolahraga lari di 
taman sore ini Mas” (wawancara pada 
tanggal 2 mei 2015 jam 15:30  WIB) 
Dari dua penuturan di atas dapat di 
simpulkan bahwa dengan adanya 
taman kota yang di kelola dengan baik 
oleh dinas kebersihan dan pertamanan 
serta tersedianya infrastruktur seperti 
 adanya area permainan ayunan dan 
jogging track untuk para pengunjung 
taman, taman bukan hanya sebagai 
tempat cadangan dan penyedia oksigen 
kota tetapi juga sebagai tempat 
berteduh bagi masyarakat kota. 
Di samping dari sisi peluang atau 
dukungan yang di miliki oleh Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan dalam 
pengelolaan Ruang Terbuka Hijau 
terdapat juga ancaman atau kendala 
yang di hadapi oleh Dinas Kebersihan 
dan Pertamanan dalam pengelolaan 
Ruang terbuka Hijau. kendala yang di 
hadapi dalam untuk pembuatan taman 
yang baru lagi yaitu terkendala oleh 
biaya anggaran untuk membeli tanah 
untuk pembuatan taman  atau 
memperluas penyediaan ruang terbuka 
hijau  seperti yang di ungkapkan oleh 
ibu Lestari selaku Kepala kepala 
Bidang UPTD Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan kota Surabaya, berikut 
petikan wawancaranya : 
“Kendala yang di hadapi oleh Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan itu 
anggaran Mas, karena anggarannya itu 
sangat terbatas untuk mengelola taman 
apalagi membeli lahan untuk di jadikan 
taman baru lagi, belum lagi lahan di 
kota per meter persegi setiap tahunnya 
selalu mengalami kenaikan. sekarang 
aja standart tanah per meter persegi 
saja sekitar 700-900 ribu, jadi susah Mas 
untuk membelinya. Jadi ya taman yang 
sudah ada ini di rawat dan di perbaiki 
oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan 
sebaik mungkin” (wawancara pada 
tanggal 30 April 2015 jam 11:10 WIB) 
Dengan adanya tambahan anggaran 
dan penambahan pekerja kebersihan di 
dinas kebersihan dan pertamanan 
dapat memberikan angin segar bagi 
dinas kebersihan dan pertamanan 
dalam mengelola ruang terbuka hijau. 
Indikator pengamatan lingkungan 
yang di lakukan  selanjutnya yakni di 
lihat dari faktor internal yang berasal 
dari dalam organisasi atau institusi 
Dinas Kebersihan dan Pertamanan 
Kota Surabaya. Hal ini seperti yang di 
ungkapkan oleh ibu Lestari selaku 
Kepala Bidang UPTD Dinas Kebersihan 
dan Pertamanan kota Surabaya, berikut 
petikan wawancaranya : 
“Dinas Kebersihan dan Pertamanan 
secara keseluruhan di beri wewenang 
untuk mengelola Ruang Terbuka Hijau 
Mas, kita Cuma di beri tugas dan 
fungsinya gitu seperti pembuatan 
taman atau melakukan survey lokasi 
yang akan di gunakan untuk area 
pertamanan, karena Ruang Terbuka 
Hijau kan ada area pemakaman, taman, 
penghijauannya dan dekorasi kotanya 
Mas, jadi sudah beri tanggung jawab 
masing-masing tugasnya sesuai dengan 
bagian-bagian struktur organisasi yang 
telah di bentuk” (wawancara pada 
tanggal 30 April 2015 jam 11:00  WIB) 
Pada kekuatan yang di miliki oleh 
Dinas Kebersihan dan Pertamanan kota 
Surabaya dalam pengelolaan Ruang 
Terbuka Hijau ternyata terdapat juga 
kelemahan yang di miliki oleh Dinas 
kebersihan dan Pertamanan yaitu 
untuk penambahan taman baru lagi, 
sulitnya pembebasan lahan untuk 
Ruang Terbuka Hijau yang baru. 
karena semakin menyempitnya lahan 
perkotaan dan harga jual tanah yang 
semakin melambung.  
Oleh karena itu untuk mengatasi 
permasalahan yang terjadi, pihak Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan setiap 
tahunnya mengadakan suatu suatu 
musyawarah masyarakat desa dengan 
intensitasnya 3 bulan sekali dalam 
setiap desa/kampung. hal ini di 
lakukan agar masyarakat lebih tahu 
tentang pentingnya Ruang Terbuka 
Hijau, baik untuk mengurangi 
pemanasan global juga bermanfaat 
untuk kesehatan masyarakat kota 
khususnya untuk penyedia oksigen 
bagi masyarakat kota. 
 
 
 b. Perumusan Strategi 
Pada tahap perumusan strategi 
dimana tahap pengambilan strategi 
mengenai keputusan yang akan di pilih 
oleh organisasi. Strategi yang akan di 
pilih merupakan hasil dari pengamatan 
lingkungan yang telah di lakukan 
sebelumnya. Hal ini dapat di lakukan 
dengan menggunakan analisis SWOT. 
Analisis SWOT merupakan salah 
satu alat untuk menganalisis sebuah 
strategi dengan mengandalkan factor 
kekuatan yang ada di dinas kebersihan 
dan pertamanan yaitu tugas pokok dan 
fungsi organisasi serta pembagian 
tugas yang di atur secara tertulis sesuai 
dengan struktur organisasinya, dan 
memanfaatkan factor peluang yang di 
miliki oleh dinas kebersihan dan 
pertamanan yaitu dukungan dari 
masyarakat kota/ pengunjung agar 
taman dan ruang terbuka hijau di 
kelola dengan maksimal serta dapat 
memberikan kenyamanan bagi para 
warga masyarakatnya, sehingga hal ini 
dapat mengurangi factor kelemahan 
yang di miliki oleh dinas kebersihan 
dan pertamanan yaitu kurangnya 
anggaran dan pekerja kebersihan serta 
dengan melihat factor factor 
pendukung yaitu bersosialisasi kepada 
masyarakat desa dengan mengadakan 
musyawarah masyarakat desa agar 
masyarakat desa ikut 
berpartisipasidalam penyedia dan 
pengelolaan ruang terbuka hijau 
bekerja sama dengan pihak donator 
atau bank swasta di sekitar Surabaya 
yang bersedia memberikan bantuan 
kepada dinas kebersihan dan 
pertamanan kota Surabaya. Baik itu di 
lihat dari segi factor internal maupun di 
lihat dari segi factor eksternal yang di 
miliki dinas kebersihan dan 
pertamanan kota Surabaya seperti yang 
terdapat di indicator sebelumnya 
tentang pengamatan lingkungan. 
Berdasarkan hal tersebut maka di 
buatlah strategi yang sesuai dengan 
pengelolaan Ruang Terbuka Hijau 
yaitu dengan menambah taman di 
lingkungan masyarakat desa atau 
kampung karena dengan menambah 
taman atau ruang terbuka hijau di 
lingkungan masyarakat dapat 
membantu dan mendukung 
Di samping itu ada peluang atau 
dukungan yang di manfaatkan oleh 
Dinas Kebersihan dan Pertamanan 
dalam pengelolaan Ruang Terbuka 
Hijau yaitu dengan bekerja sama dan 
menggalang bantuan atau sumber dana 
seperti PT. Telkom Indonesia, PT. bank 
danamon Indonesia, Tbk, PT. bogasari, 
PT. jamsostek, PT. bank jatim, Honda 
tiger untuk memfasilitasi segala 
kebutuhan seperti pembangunan 
taman dan mempercantik area taman 
serta sarana prasarana untuk 
menunjang Pengeloaan Ruang Terbuka 
Hijau 
Dengan adanya dukungan dana 
dari pihak sponsor/perusahaan yang 
bersedia bekerjasama dengan Dinas 
Kebersihan dan pertamanan. Hal ini 
sangat membantu dalam penyediaan 
dan pengelolaan ruang terbuka hijau di 
kota Surabaya 
 
c. Implementasi Strategi 
Implementasi strategi merupakan 
proses mewujudkan strategi melalui 
pengembangan program anggaran dan 
prosedur. Setelah kebijakan 
dirumuskan oleh pembuat kebijakan 
maka tahap selanjutnya yaitu 
mengimplementasikan strategi tersebut 
Pengelolaan Ruang terbuka Hijau 
merupakan hal yang perlu di 
kembangkan sesuai visi organisasi 
yaitu “Surabaya peduli bersih, 
hijau,asri dan bercahaya” sehingga satu 
pohon di harapkan dapat memenuhi 
5 % cadangan kebutuhan oksigen kota 
dan meminimalkan polusi udara yang 
ada di perkotaan. Dalam hal ini Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan 
merupakan factor penting dalam 
 kebershasilan strategi yang telah di 
buat agar ruang terbuka hijau tidak 
semakin terpinggirkan, sehingga di 
buatlah solusi untuk mengatasi hal 
tersebut. Dengan adanya pelaksanaan 
pengembangan program kebijakan 
yang di buat oleh Dinas Kebersihan 
dan Pertamanan yang bertujuan agar 
Ruang terbuka Hijau dapat memenuhi 
kebutuhan kota dan dapat menjaga 
keseimbangan ekosistem lingkungan 
kota serta sebagai daya dukung kota 
serta meningkatkan kualitas 
lingkungan perkotaan sehingga  
menjadikan kota sehat dan ramah 
lingkungan. Hal ini sesuai dengan yang 
di ungkapkan oleh ibu lestari selaku 
Kepala Bidang UPTD Dinas Kebersihan 
dan Pertamanan kota Surabaya, berikut 
petikan wawancaranya : 
“dalam melaksanakan implementasi 
strategi, pihak dinas Kebersihan dan 
Pertamanan dalam pengelolaan ruang 
Terbuka Hijau sudah mempunyai data 
data taman mana yang akan di tambah 
penghijauannya agar terlihat lebih 
terawat,semua taman mempunyai 
fungsi dan penataan yang hampir sama 
dengan taman-taman lainnya yang ada 
di Surabaya, cuma setiap taman 
mempunyai tema-tema tersendiri” 
(wawancara pada tanggal 6 Mei 2015 
jam 09:00  WIB) 
Dinas kebersihan dan pertamanan 
kota Surabaya dalam memperluas dan 
mengelola ruang terbuka hijau 
berdasarkan fungsi fungsi taman 
tersebut karena tidak semua taman 
sama, tetapi setiap taman memiliki 
tema tema tersendiri tergantung tempat 
dan lokasi taman tersebut. 
Selain itu, Adapun upaya yang di 
maksimalkan oleh Dinas Kebersihan 
dan Pertamanan lainnya yang di 
lakukan oleh pihak dinas kebersihan 
dan pertamanan yaitu dengan 
menanami lahan lahan kosong di 
sekitar yang terlihat kumuh dan tidak 
tertata. 
d. Evaluasi dan Kontrol 
Tahap terakhir yaitu evaluasi dan 
control, proses tahap evaluasi di 
lakukan setelah program di laksanakan 
dan dapat di lihat hasilnya. Dalam 
tahap ini di lakukan oleh kepala bidang 
pertamanan yang secara langsung 
turun ke lapangan untuk melihat 
perkembangan taman yang akan di 
lakukan penambahan ruang 
penghijauan lagi dan lahan lahan 
kosong yang akan di Tanami tanaman 
baru 
Proses evaluasi dan pengecekan 
yang di lakukan oleh kepala seksi 
bidang pertamanan Dinas Kebersihan 
dan Pertamanan kota Surabaya dengan 
di dampingi para seksi dekorasi serta 
staf staf untuk melihat perkembangan 
yang terjadi di lapangan yang 
selanjutnya akan di laporkan kepada  
kepala Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan untuk mendiskusikan 
rencana yang telah di lakukan atau di 
buat. Untuk upaya yang telah di 
lakukan oleh Dinas Kebersihan dan 
pertamanan dalam pengelolaan dan 
penambahan ruang terbuka hijau 
sudah di lakukan semaksimal 
mungkin. 
Meskipun dalam proses evaluasi 
strategi sudah berjalan semaksimal 
mungkin, masih saja terdapat kendala 
yang di hadapi oleh dinas kebersihan 
dan pertamanan, salah satu hal yang di 
hadapi yaitu kurang sadarnya 
masyarakat tentang pentingnya ruang 
terbuka bagi lingkunganya. 
Upaya penyuruhan dan 
bersosialisasi ke masyarakat tentang 
pentingnya ruang terbuka hijau untuk 
lingkungan sekitar serta memberikan 
sanksi yang tegas kepada pihak yang 
kurang bertanggung jawabdalam 
perusakan taman di ruang terbuka 
hijau serta menertibkan PKL yang 
berjualan sembarangan di area taman 
yang di kelola oleh Dinas Kebersihan 
dan Pertamanan agar masyarakat sadar 
 bahwa mengelola ruang terbuka hijau 
tak hanya menjadi tanggup jawab 
Dinas Kebersihan dan pertamanan saja 
tetapi juga seluruh masyarakat kota 
untuk menjaga dan merawat ruang 
terbuka hijau yang sudah ada di 
lingkungannya. 
C. Pembahasan 
Di lihat dari semakin meningkatnya 
angka urbanisasi merupakan masalah yang 
cukup serius bagi kota besar serta tingginya 
polusi udara di perkotaan setiap tahunnya. 
Hal in berdampak pula terhadap semakin 
menyempitnya lahan di lingkungan kota 
yang menyebabkan ruang terbuka hijau 
menjadi terpinggirkan. Untuk itu Dinas 
Kebersihan dan pertamanan kota Surabaya 
dalam mengelola ruang terbuka hijau 
memerlukan strategi agar ruang terbuka 
hijau di kota Surabaya ini tetap terjaga 
fungsi dan pemanfaatannya. 
Melalui Dinas kebersihan dan 
Pertamanan kota Surabaya selaku pihak 
yang bertanggung jawab atas manajemen 
strategi pengelolaan ruang terbuka hijau 
untuk melakukan penambahan ruang 
terbuka hijau maupun mengelola ruang 
terbuka hijau yang telah ada, agar tidak 
hilang fungsi dan manfaatnya bagi 
masyarakat kota. 
Menurut J. David Hunger dan Thomas 
L. Wheleen manajemen strategi merupakan 
serangkaian keputusan dan tindakan 
manajerial yang menentukan kinerja 
organisasi dalam jangka panjang. Yaitu 
pengamatan lingkungan, prumusan strategi, 
implementasi strategi dan evaluasi dan 
control. Berikut 4 (empat) hasil analisis 
manajemen strategi, antara lain  : 
1. Pengamatan Lingkungan 
Pengamatan lingkungan 
merupakan tahap dimana organisasi 
selalu berinteraksi dengan 
lingkungannya. organisasi di pengaruhi 
oleh suatu perkembangan maupun 
perubahan yang terjadi di lingkungan 
organisasi. Perubahan dalam lingkungan 
organisasi bisa terjadi melalui factor luar 
(eksternal) maupun dalam (internal) 
yang dapat mempengaruhi organisasi di 
waktu sekarang maupun di waktu 
mendatang. 
Berdasarkan apa yang telah di 
dapat di lapangan, manajemen strategi 
Dinas kebersihan dan Pertamanan dalam 
pengelolaan Ruang Terbuka Hijau 
terdapat faktor internal maupun factor 
eksternal dalam organisasi. faktor 
eksternal yaitu peluang dan ancaman 
sedangka factor internal yaitu kekuuatan 
dan kelemahan. Factor dari lingkungan 
eksternal peluang dari Dinas Kebersihan 
dan pertamanan dalam pengelolaan 
Ruang Terbuka hijau kota Surabaya, 
antara lain: 
 Pertama masyarakat atau 
pengunjung merasa senang dengan 
adanya ruang terbuka hijau atau taman 
kota karena dengan adanya taman kota 
yang di kelola oleh Dinas kebersihan dan 
pertamanan kota Surabaya ini lebih 
menambah suasana kota yang asri. Kedua 
ruang terbuka hijau atau taman kota 
yang di kelola oleh pemerintah kota 
memiliki banyak area permainan dan 
tempatnya juga rapi dan bersih sebagai 
taman kota sehingga pengunjung 
/masyarakat lebih merasa nyaman. 
Ketiga adanya kepercayaan masyarakat 
sebagai pengunjung terhadap 
pengelolaan ruang terbuka hijau yang di 
lakukan oleh Dinas kebersihan dan 
pertamanan. Hal ini di karenakan 
pentingnya ruang terbuka hijau bagi 
masyarakat kota tidak hanya sebagai 
tempat rekreasi dan bermain tetapi ruang 
terbuka hijau juga sebagai  tempat 
cadangan oksigen di perkotaan seperti 
yang di ungkapkan oleh ibu Lestari 
selaku Kepala bidang UPTD Dinas 
kebersihan dan pertamanan kota 
Surabaya. Adapun factor lainnya yaitu 
ancaman atau kendala yang di hadapi 
oleh dinas kebersihan dan pertamanan 
kota Surabaya, antara lain:  
Pertama, kendala yang di hadapi 
oleh dinas kebersihan dan pertamanan 
dalam pengelolaan ruang terbuka hijau 
 yaitu anggaran dari APBD yang terbatas 
untuk perawatan, pengelolaan bahkan 
penambahan/membeli lahan baru untuk 
di jadikan taman agar luasan ruang 
terbuka hijau lebih banyak lagi. Hal ini di 
karenakan anggaran untuk untuk 
membeli taman membutuhkan biaya 
yang tidak sedikit sedangkan harga 
tanah di perkotaan yang setiap tahun 
mengalami kenaikan. Kedua masih 
kurangnya pekerja untuk merawat dan 
memelihara taman setiap harinya karena 
begitu banyaknya taman yang harus di 
rawat dan di kelola kebersihannya 
maupun penghijauannya. Sehingga hal 
tersebut menjadi kendala dinas 
kebersihan dan pertamanan dalam 
pengelolaan ruang terbuka hijau di kota 
Surabaya. Adapun factor kekuatan dari 
dinas kebersihan dan pertamanan dalam 
pengelolaan ruang terbuka hijau di kota 
Surabaya, antara lain : 
Pertama tugas pokok dan fungsi 
dinas kebersihan dan pertamanan yang 
sudah cukup jelas serta pembagian tugas 
yang di atur secara tertulis sesuai dengan 
struktur organisasi dan berdasarkan 
peraturan daerah kota Surabaya nomor 8 
tahun 2008 tentang organisasi perangkat 
daerah dan peraturan walikota Surabaya 
nomor 42 tahun 2011. Sehingga 
memudahkan para sub. Bagian dalam 
melaksanakan tugasnya karena sudah 
memiliki wewenang dan tanggung jawab 
masing-masing. Kedua di tunjang oleh 
jumlah sarana yang sudah lebih dari 
cukup yang di miliki oleh dinas 
kebersihan dan pertamanan sehingga 
dapat memperlancar proses pengelolaan 
ruang terbuka hijau dan taman-taman 
kota. Selain memiliki tatanan hokum 
yang jelas, dinas kebersihan dan 
pertamanan juga sudah memiliki sarana 
yang memadai untuk di gunakan dalam 
keperluan pengelolaan ruang terbuka 
hijau. Di sisi lain, adapun factor 
kelemahan yang di miliki oleh dinas 
kebersihan dan pertamanan kota 
Surabaya, antara lain : 
Pertama sulitnya pembebasan lahan 
baru untuk di jadikan ruang terbuka 
hijau hal ini di karenakan status 
tanahnya harus jelas karena tidak semua 
lahan kosong yang akan di jadikan area 
ruang terbuka hijau yang baru itu 
tanahnya di miliki oleh pemerintah kota. 
Kedua kurang sadarnya masyarakat 
tentang pentingnya ruang terbuka hijau 
bagi lingkungannya, baik untuk 
mengurangi pemanasan global dan 
menambah cadangan oksigen baru. 
Namun juga sangat bermanfaat untuk 
kesehatan masyarakat kota. 
2. Perumusan Strategi 
Pada tahap Perumusan strategi 
dimana tahap pengambilan keputusan 
yang akan di pilih oleh organisasi. 
Perumusan strategi dapat di lakukan 
dengan analisis SWOT. Sebuah analisis 
strategi dengan mengandalkan faktor 
kekuatan, dan memanfaatkan faktor 
peluang sehingga dapat mengurangi 
faktor kelemahan dengan melihat faktor 
pendukung yang berada di dinas 
kebersihan dan pertamanan kota 
surabaya khususnya dalam pengelolaan 
ruang terbuka hijau. Perumusan strategi 
bertujuan menentukan rencana 
organisasi yang ingin di capai. 
Dinas kebersihan dan pertamanan 
selaku pihak yang berwenang dalam 
pengelolaan ruang terbuka hijau melihat 
faktor faktor pendukung yang berada di 
lingkungan masyarakat. Berdasarkan hal 
tersebut maka di buatlah startegi yang 
sesuai dengan pengelolaan ruang 
terbuka hijau hijau yaitu dengan 
menambah taman atau ruang terbuka 
hijau di lingkungan masyarakat desa/ 
kampung karena dengan menambah 
ruang terbuka hijau di kampung dapat 
membantu dinas kebersihan dan 
pertamanan dalam penyediaan raung 
terbuka hijau. 
Dinas kebersihan dan pertamanan 
telah berusaha untuk mengatasi masalah 
dengan memaksimalkan apa yang dinas 
kebersihan miliki yaitu dengan 
 mengadakannya musyawarah 
masyarakat desa, dari situ dinas 
kebersihan dan pertamanan untuk 
menambah  dan pembuatan taman baru. 
Karena dengan adanya musyawarah 
masyarakaat desa, masyarakat desa 
minta penambahan taman baru di 
lingkungannnya. Hal ini sangat 
membantu pihak dinas kebersihan 
pertamanan dalam penyediaan ruang 
terbuka hijau di kota. untuk 
memaksimalkan strategi yang di buat 
oleh dinas kebersihan dan pertamanan 
dengan melibatkan musyawarah 
masyarakat desa, penyediaan ruang 
terbuka hijau baru dapat terealisasikan. 
3. Implementasi strategi 
Implementasi strategi merupakan 
proses mewujudkan strategi melalui 
pengembangan program, anggaran dan 
prosedur. Dalam pengimplementasian 
strategi yang telah di susun yaitu pihak 
dinas kebersihan dan pertamanan sudah 
mempunyai data data taman mana yang 
akan di tambah penghijauannya agar 
telihat lebih terawat sehingga semua 
taman mempunyai fungsi dan penataan 
yang hampir sama dengan taman taman 
lainnya, hal yang membedakan ialah 
setiap taman mempunyai tema tema 
tersendiri berdasarkan tempatnya. 
Upaya yang di lakukan oleh dinas 
kebersihan dan pertamanan  dalam 
mendukung proses pengembangan 
program sudah berjalan dengan baik. 
Adapun upaya lain yang di maksimalkan 
oleh dinas kebersihan dan pertamanan 
yaitu dengan menanami lahan lahan 
kosong. Seperti yang di lakukan di 
bantalan kali mas. Pihak dinas 
kebersihan dan pertamanan sudah 
berusaha untuk menata lahan kosong 
yang kumuh di tata sedemikian rupa 
agar terlihat rapi. Hal penghijauan  ini 
juga mengarah ke fungsi ruang terbuka 
hijau itu sendiri. 
Dalam upaya strategi yang di 
lakukan oleh dinas kebersihan dan 
pertamanan juga mengalami kendala. 
Kendala kendala dalam penyediaan 
lahan terganjal oleh anggaran untuk 
pembuatan ruang terbuka hijau. 
Adapun cara dinas kebersihan dan 
pertaman untuk mengatasi kendala 
kendala tersebut dengan meminta sama 
perusahaan yang ada di sekitar surabaya 
untuk di ajak kerja sama dalam 
penambahan dan pengelolaan ruang 
terbuka hijau. Hal yang di lakukan oleh 
dinas kebersihan dan pertamanan dalam 
mencari bantuan dana ternyata sangat 
membantu anggaran dalam penambahan 
ruang terbuka hijau di kota surabaya. 
4. Evaluasi dan kontrol 
Evaluasi dan kontrol merupakan 
tahap dimana setelah program di 
laksanakan dapat di lihat hasilnya. 
Untuk mengevaluasi hasil yang telah di 
dapatkan dan akan melakukan 
peninjauan ulang jika masih ada hal 
yang perlu di perbaiki. 
Proses pengevaluasian di lakukan 
setelah program berjalan dan sudah 
dapat di lihat hasilnya apa program 
tersebut berjalan sesuai rencana atau 
tidak. Dalam sebulan sekali di lakukan 
pengecekan mengenai hasil pembuatan 
luasan area taman yang telah di 
rencanakan sebelumnya. Strategi 
penambahan ruang terbuka hijau yang di 
lakukan oleh dinas kebersihan dan 
pertamanan seperti pembuatan luasan 
area taman untuk di tumbuhi tanaman 
agar penghijauannya terjaga. Dinas 
kebersihan dan pertamanan dalam 
melakukan penghijauan sudah mulai 
memberikan hasil, hal ini dapat di 
buktikan dengan banyaknya taman 
taman yang di kunjungi masyarakat 
setiap akhir pekannya. Meskipun masih 
banyak lagi taman taman yang harus di 
di kelola dan di rawat kelestariannya.  
Dinas kebersihan dan pertamanan 
sebagai pihak yang mengelola ruang 
terbuka hijau sejauh ini mampu 
menjalankan strategi yang telah di buat 
yaitu pengelolaan dan penambahan 
lahan baru untuk di jadikan taman atau 
 ruang terbuka hijau. Dalam hal 
pelaksana strategi yang di lakukan oleh 
dinas kebersihan dan pertamanan dalam 
penambahan taman baru dan 
penghijauan taman lainnya. Terdapat 
faktor penghambat yaitu kurang 
sadarnya masyarakat akan pentingnya 
ruang terbuka hijau bagi lingkungan 
masyarakat. Karena masih terdapat 
ruang terbuka hijau yang sudah di 
tanami di rusak oleh orang yang tidak 
bertanggung jawab, dan pedagang kaki 
lima yang masih berjualan sembarangan 
serta masih terdapat bangunan 
bangunan liar di sekitar ruang terbuka 
hijau. Hal ini dapat menghambat dan 
mempengaruhi keberhasilan dalam 
menjalankan strategi yang telah di buat 
oleh dinas kebersihan dan pertamanan 
dalam mengelola ruang terbuka hijau 
maupun dalam penambahan dan 
perawatan taman. Tetapi pihak dinas 
kebersihan dan pertamanan semaksimal 
mungkin berupaya selalu bersosialisasi 
ke masyarakat agar masyarakat juga 
sadar akan pentingnya ruang terbuka 
hijau di lingkungannya. 
Berdasarkan penjelasan di atas 
dapat di simpulkan  bahwa dalam proses 
manajemen strategi untuk penambahan 
ruang terbuka hijau yang di lakukan oleh 
dinas kebersihan dan pertamanan 
dengan penyuruhan dan bersosialisasi ke 
masyarakat merupakan faktor penting 
dalam pelaksanaan strategi karena 
dengan sadarnya masyarakat tentang 
pentingnya ruang terbuka hijau bagi 
lingkungannya dapat membantu dinas 
kebersihan dan pertamanan sebagai 
tempat penyedia dan pembuatan ruang 
terbuka hijau di kota surabaya. 
V. PENUTUP 
A. Simpulan  
Berdasarkan uraian hasil analisis 
mengenai strategi Dinas Perhubungan Kota 
Surabaya dalam mengurangi kemacetan di 
jalan raya Kota Surabaya dari pemaparan 
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 
Dinas Perhubungan Kota Surabaya telah 
berusaha keras untuk berupaya 
mengurangi kemacetan jalan raya di Kota 
Surabaya dan mempunyai strategi jangka 
panjang yang bagus guna mengurangi 
kemacetan di jalan raya Kota Surabaya. 
Hal tersebut dapat diketahui dari telah 
dilaksanakannya dan di rumuskannya 
strategi dari Rahardjo dan Sakti Adisasmita 
yaitu merumuskan kebijakan transportasi 
perkotaan yang komprehensif dengan 
upayanya kedepan akan meningkatkan 
kualitas pelayananan angkutan umum dan 
angkutan umum massal cepat yang akan 
melayani masyarakat secara lebih baik dan 
akan bisa di nikmati oleh seluruh kawasan 
di Surabaya. 
Strategi melaksanakan manajemen lalu 
lintas yang efektif juga telah berjalan 
dengan baik dilihat dari pemasangan trrafic 
light di persimpangan yang padat 
kendaraan dan beberapa persimpangan 
telah terpasang SITS sehingga dapat 
mengurangi kepadatan di persimpangan 
jalan.Selain itu telah terpasang marka dan 
petunjuk jalan yang mampu memudahkan 
masyarakat untuk menuju tempat yang 
diinginkan. Bagi kendaraan besar yang 
memakan badan jalan juga Dinas 
Perhubungan Kota Surabaya telah 
mempunyai larangan memasuki kawasan 
Kota dan melakukan bongkar muat pada 
jam sibuk agar tidak terjadi penumpukan 
kendaraan di jalan.Dalam upayanya 
mengatur lalu lintas pada jam sibuk Dinas 
Perhubungan juga telah mendistribusikan 
jam kerja secara merata pada anak sekolah 
dan para pekerja yang ada di Surabaya. 
Sebagai upaya jangka panjang untuk 
mengurangi kemacetan adalah dengan 
menggunakan saran angkutan umum yang 
tepat kapasitas. Dinas Perhubungan Kota 
Surabaya mempunyai rencana akan 
menggunakan trunk dan feeder yang 
mampu menampung penumpang lebih 
banyak dari Berdasarkan hasil penelitian 
dan analisi data yang telah di lakukan pada 
halaman sebelumnya dengan mengunakan 
manajemen strategis menurut J.David 
Hunger dan Thomas L. Wheleen tentang 
 pengelolaan ruang terbuka hijau oleh Dinas 
kebersihan dan pertamanan kota Surabaya. 
bahwa manajemen strategis Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan dalam 
pengelolaan ruang terbuka hijau di kota 
Surabaya sudah berjalan dengan baik. 
Walaupun masih terdapat adanya masalah 
dalam proses strateginya. Teori manajemen 
strategis menurut J.David Hunger dan 
Thomas L. Wheleen menjelaskan bahwa 
proses manajemen strategi terdapat empat 
elemen dasar antara lain Pengamatan 
Lingkungan, Perumusan Strategi, 
Implementasi Strategi dan Evaluasi dan 
Pengendalian. Kesimpulan dari indikator 
manajemen strategi Dinas kebersihan dan 
pertamanan dalam pengelolaan ruang 
terbuka hijau di kota Surabaya. 
Tahap awal yang di lakukan adalah 
pengamatan lingkungan dengan melihat 
factor eksternal peluang dan ancaman serta 
melihat factor internal kekuatan dan 
kelemahan yang ada di Dinas Kebersihan 
dan Pertamanan kota Surabaya. 
Selanjutnya melakukan tahap kedua yaitu 
perumusan strategi. Perumusan strategi 
dengan melihat factor factor 
pendukungyang ada di Dinas Kebersihan 
dan pertamanan sehingga di buatlah 
strategi yang di rancang sesuai misi/ 
tujuan yang telah di tetapkan oleh dinas 
Kebersihan dan pertamanan. 
Selanjutnya tahap ketiga yaitu dengan 
implementasi strategi, dalam 
melaksanakan startegi yang telah di 
rencanakan tidak menutup kemungkinan 
pelaksanaan strategi akan gagal 
penerapannya. Namun tidak menutup 
kemungkinan juga bahwa pelaksanaan 
strategi akan berhasil dan maksimal 
penerapannya. Tahap terakhir yaitu 
dengan evaluasi dan control, dengan 
adanya evaluasi dan control semua bisa 
melihat dari hasil di lapangan dengan 
membutuhkan waktu yang tidak sebentar. 
Jika melaksanakan strategi tidak 
membuahkan hasil maka suatu startegi 
yang telah di rencanakan tidak berjalan 
sesuai harapan. Namun jika dalam 
melaksanakan strategi mengalami 
perubahan di lapangan maka pelaksanaan 
strategi sudah berjalan dengan baik dalam 
pengelolaan ruang terbuka hijau yang di 
lakukan oleh dinas kebersihan dan 
pertamanan kota Surabaya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, 
terdapat beberapa saran dan masukan 
untuk dinas kebersihan dan pertamanan 
dalam pengelolaan ruang terbuka hijau di 
kota Surabaya. Agar manajemen strategi 
Dinas kebersihan dan pertamanan dalam 
pengelolaan ruang terbuka hijau di kota 
Surabaya berjalan lebih efektif. Berikut 
saran yang di berikan antara lain : 
1. Menambah anggaran dalam mengelola 
ruang terbuka hijau serta pekerja di 
lingkungan dinas kebersihan dan 
pertamanan agar lebih mudah dalam 
merawat dan mengelola taman taman 
kota. 
2. Sering mengadakan musyawarah 
masyarakat desa serta bersosialisasi 
kepada masyarakat lain tentang 
pentingnya ruang terbuka hijau bagi 
lingkungannya dan masyarakat harus 
lebih sadar tentang pentingnya ruang 
terbuka hijau, agar dapat mengurangi 
pemanasan global dan meminimalkan 
polusi udara di perkotaan. 
3. Memberikan sanksi yang tegas kepada 
pihak yang kurang bertanggung jawab 
dalam perusakan taman di ruang 
terbuka hijau serta menertipkan PKL 
yang berjualan sembarangan di area 
taman yang di kelola oleh Dinas 
Kebersihan dan pertamanan. 
4. Pengelolaan ruang terbuka hijau di 
harapkan dapat di dukung oleh 
anggaran yang cukup guna 
memaksimalkan segala keperluan 
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